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Abstrak
Penelitian ini membahas kesulitan-kesulitan pembelajar dalam mempelajari
Yarimorai Hyougen dan mengulas pengenalan konsep Yarimorai Hyougen
khususnya -te morau dan -te kureru di buku panduan mengajar Bahasa

Jepang [HABDBAZE — A HDF5|Z] serta buku pegangan pembelajar [

HATED B AEE — BIER - 3CE#EER]. Penulis menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa aktif di perguruan tinggi di Indonesia yang memiliki JLPT N3
untuk menyelidiki jenis kesalahan pembelajar. Dari hasil penyelidikan
diketahui bahwa 1) Pembelajar belum bisa membedakan kapan suatu
peristiwa diungkapkan menggunakan konsep Yarimorai Hyougen dan kapan
tidak, 2) Pemahaman pembelajar tercampur dengan bentuk pasif, dan 3)
Pembelajar kebingungan membedakan pemakaian -te morau dengan -te
kureru.” Sementara, di buku panduan mengajar tidak dituliskan dengan jelas
perbedaan -te morau dengan -te kureru, hasil terjemahan kalimat -te morau
dengan -te kureru dalam Bahasa Indonesia tidak konsisten dan dirasa
ambigu sehingga kedua hal ini berpotensi menimbulkan kebingungan kepada
pembelajar. Untuk itu penelitian ini mengulas tentang kesalahan pembelajar
menggunakan ungkapan ini serta kelemahan buku ajar yang sering
digunakan untuk dijadikan referensi dalam pengembangan teknik
pengajaran yang lebih efektif. Namun, perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk menemukan model pengajaran yang tepat dengan memperhatikan
kesulitan-kesulitan yang telah ditemui dalam penelitian ini.

Kata kunci: Yarimorai Hyougen; -te morau; -te kureru; kesulitan
pembelajar; kuesioner
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Abstract

(Difficulties in Learning Yarimorai Hyougen & The Problems of Yarimorai
Hyougen'’s Introduction to Indonesian Learners) The purpose of this
research is to investigate learners’ difficulties in learning Yarimorai Hyougen
and to review the introduction of Yarimorai Hyougen concept, especially -te
morau and -te kureru in the Japanese language teaching manual book [AAs

HDHAGEZHZGZDF5/E] and the student handbook [HA LD HARZE
& R - X& fE3] . Questionnaires were distributed to active students at
universities in Indonesia who are JLPT N3 holders. From the questionnaires we
found out that 1) Learners are not able yet to distinguish whether one action
should be expressed by using Yarimorai Hyougen concept or not, 2) The
learner's understanding is interfered by passive form, and 3) Learners are
confused about the difference of -te morau and -te kureru. Meanwhile, in the
teaching manual book, the difference between -te morau and -te kureru is not
clearly explained, and the Indonesian translation from Japanese sentences with
-te morau with -te kureru concept are not consistent, so these two things have
the potential to cause confusion to learners. Therefore, this study reviews the
mistakes of learners using this expression and the weaknesses of textbooks that
are often used as references in developing more effective teaching techniques.
Further research is needed to find the right teaching model based on the
findings from this research.

Keywords: Yarimorai Hyougen; -te morau; -te kureru; learners’ difficulty;
questionnaire

PENDAHULUAN
Yarimorai Hyougen merupakan ungkapan dalam Bahasa Jepang yang

menunjukkan seseorang menerima “kebaikan, manfaat, keuntungan” [ B&-

#)28 lonkei-rieki atas perbuatan orang lain untuknya, atau, mengungkapkan

seseorang memberi “kebaikan, manfaat, keuntungan” [ B8 - # 2% |onkei-rieki

melalui perbuatan yang dilakukannya untuk orang lain. Ungkapan ini
mencerminkan cara berpikir masyarakat Jepang yang terefleksi dalam

bahasa secara verbal secara linguistik. Secara singkat, konsep ini
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menunjukkan seseorang menerima atau memberi “kebaikan, manfaat,
keuntungan” melalui suatu perbuatan. Ada banyak penelitian yang
mengangkat tentang Yarimorai Hyougen karena dianggap salah satu pola
kalimat yang susah dipelajari oleh pembelajar Bahasa Jepang. Misalnya

penelitian dari Shikaura & Kobayashi (2016) yang menyebutkan bahwa

pembelajar kesulitan menentukan siapa yang memberi [ BB | onkeisei

(kebaikan, manfaat, bantuan) dan siapa pihak yang menerima |24 |

onkeisei secara subjektif, karena para pembelajar kebanyakan berlatar
belakang bahasa ibu yang memandang secara objektif. Kabata & Toratani
(2016), Yokota (2009), Inaguma (2004) dan Yamamoto (2002)
menambahkan bahwa secara psikologis, orang Jepang lebih cenderung
mengungkapkan suatu peristiwa dari sudut pandang subjek sebagai pelaku
perbuatan sehingga dikatakan kalimat bersifat subjektif. Di kebanyakan
negara contohnya, di negara berbahasa Inggris dan begitu juga dengan
Indonesia, konsep Yarimorai Hyougen hanya diungkapkan dalam 2 verba,
yaitu give & receive, sementara dalam Bahasa Jepang ada 3 verba, yaitu ageru,
morau, kureru, sehingga para pembelajar kebingungan memahami konsep
tersebut.

Di Indonesia sendiri, kesulitan dalam mempelajari Yarimorai Hyougen ini
dapat dilihat pada penelitian Iriantini (2013), yang menyebutkan bahwa
dalam kalimat Yarimorai Hyougen terkadang persona pronominanya (kata
ganti orang, contoh subjek kalimatnya atau objek kalimatnya) sering
dilesapkan sehingga pembelajar kesulitan menangkap siapa yang melakukan
untuk siapa. Simandalahi (2019) menyebutkan adanya kemiripan arti verba-
verba dalam Yarimorai Hyougen sehingga pembelajar sulit membedakan
penggunaan yang satu dengan yang lainnya. Kemudian, Wulandari dkk
(2014) menyebutkan bahwa partikel [[Z] ‘ni* yang mempunyai 2 arti,
yaitu ‘dari’ dan ‘untuk’ membuat pembelajar bingung menentukan arah

perpindahan B E ]| onkeisei (kebaikan, manfaat, bantuan).

Aritonang, B. D., & Ardi, H. P. (2021). Yarimorai Hyougen


https://journal.umy.ac.id/index.php/jjlel/issue/view/797

Journal of Japanese Language Education and Linguistics
Volume 5 No. 2,2021,133-158

e-ISSN: 2615-0840 p-ISSN: 2597-5277

DOI: https://doi.org/10.18196/jjlel.v5i2.10772
https://journal.umy.ac.id/index.php /jjlel/issue /view /797

Dalam penelitian-penelitian di Indonesia, konsep Yarimorai Hyougen ini
dijabarkan sebagai konsep yang menunjukkan perbuatan memindahkan
suatu barang atau jasa dari satu titik ke titik lain (Lili, 2016; Iriantini, 2013;
Simandalahi, 2019; Wulandari dkk 2014; Sari, 2015). Pemilihan kata
"Perbuatan memindahkan jasa® untuk menjelaskan konsep dasar Yarimorai
Hyougen ini mungkin sedikit sulit dipahami pembelajar untuk diaplikasikan
ke dalam kalimat Yarimorai Hyougen.

Kemudian, Solilah (2011) menganalisis mengenai kesalahan mahasiswa
dalam penggunaan Yarimorai Hyougen dalam penelitiannya dengan
menyebarkan angket berisi soal-soal mengenai -tekureru dan -temorau,
namun untuk memastikan kesalahan penggunaan konsep ini, selain
mengukur langsung pemahaman pembelajar lewat soal-soal yang disebarkan
melalui angket, penulis merasa perlu menyinkronkan faktor kesalahan
penggunaan oleh pembelajar dengan melihat langsung buku sumber ajar
yang dipakai oleh pembelajar bahasa Jepang, dengan demikian diharapkan
dapat menyajikan jawaban yang lebih komperensif dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah ada.

Teramura dalam Naito (2016, p. 178) mengatakan bahwa konsep dasar

dari Yarimorai Hyougen adalah berbicara tentang [FEAGECITLT GENG3E
A) ] yaitu, ‘Siapa yang melakukan untuk siapa’ dan siapa yang bertindak
sebagai [5ZX%A| ‘ataeru hito’, yaitu orang yang melakukan kebaikan

(memberi manfaat/bantuan), dan siapa sebagai [(7&3 A “uketoru hito,

yaitu orang yang mendapat kebaikan (menerima manfaat/bantuan). Dan,
untuk menentukan pemilihan kata ageru, morau, kureru, ini adalah

ditentukan dari titik pandang si penutur (pembicara). Apakah si penutur

mengangkat [ 5Z3 A ‘ataeru hito’ yang menjadi subjek pelakunya, atau

[Z(F& 3 AN] ‘uketoru hito".
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Selain kurang lengkapnya penjelasan konsep dasar Yarimorai Hyougen
seperti di atas, masih banyak lagi hal lain yang diduga menjadi faktor
penyebab kenapa konsep Yarimorai Hyougen ini sulit untuk dipahami oleh
pembelajar orang Indonesia. Yaitu, kurangnya sumber pustaka yang
memadai yang mengupas topik ini secara khusus lengkap dengan contoh-
contoh kongkrit untuk memperkuat pemahaman pembelajar. Kemudian,
metode pengajaran di kelas yang cenderung hanya mengajarkan rumus
gramatikalnya melalui latihan-latihan perubahan bentuk kalimat dalan
Bahasa Jepang, tanpa menyinggung konteks penggunaan serta nuansanya
dalam percakapan sesungguhnya.

Pada bahasan kali ini, penulis bermaksud menelaah apa saja yang
menjadi faktor penghambat pembelajar Indonesia memahami konsep ini.
Untuk melihat faktor penyebabnya, penulis menyebarkan kuesioner berupa
soal tentang Yarimorai Hyougen, kemudian mencoba menyelidiki
pemahaman peserta mengenai konsep ini dari bentuk-bentuk kesalahannya.
Selain itu, penulis juga melihat dan mengulas penyajian pengenalan
mengenai topik ini pada buku pelajaran yang sering dipakai di Indonesia
yaitu Minna No Nihongo Bab 24 untuk dijadikan referensi atau masukan yang
perlu diperhatikan khususnya tenaga pengajar Bahasa Jepang saat
mengajarkan konsep Yarimorai Hyougen di kelas, sehingga dapat
meminimalisir kesalahan dan dapat mengajar lebih efektif serta

meningkatkan kualitias pengajaran.

METODOLOGI
Kuesioner

Tujuan kuesioner ini adalah untuk menyelidiki: 1) Kemampuan
pembelajar dalam membahasakan konsep Yarimorai Hyougen ke dalam
Bahasa Jepang yang tepat, 2) Pemahaman pembelajar terhadap konsep

Yarimorai Hyougen. Soal disajikan dalam Bahasa Indonesia berupa 2 konteks,
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yaitu 1) Karangan, 2) Dialog percakapan sesama teman. Peserta diminta
untuk menerjemahkan 2 konteks di atas ke dalam Bahasa Jepang. Pemilihan
soal berupa menerjemahkan konteks karangan dan dialog percakapan adalah
untuk menyajikan soal yang sealami mungkin dan situasinya gampang
mudah dibayangkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan
memudahkan peserta untuk membahasakannya ke dalam bentuk -te ageru, -
te kureru, -te morau yang tepat sesuai konteks. Dalam 2 konteks yang
disajikan, penulis menyelipkan 4 kalimat yang mengandung Yarimorai
Hyougen yaitu terdiri dari 1 kalimat -te ageru, 2 kalimat -te kureru, 1 kalimat -
te morau dan hanya menilai apakah peserta mampu membahasakan
perbuatan yang dinyatakan dalam soal ke dalam bentuk -te ageru, -te kureru,
-te morau yang tepat sesuai konteks. Penulis tidak menyajikan soal dalam
bentuk pilihan atau bentuk soal melengkapi suatu kata kerja yang kosong
dalam kalimat adalah untuk melihat kemampuan (sense) responden
menentukan -te ageru, -te kureru, -te morau secara alami dalam konteks
seperti yang dilakukan Yabuki-Soh (2017) untuk menilai kemampuan
kealamian pembelajar dalam berbahasa asing adalah dengan menguji dengan
memakai konteks.

Dalam hal penilaian benar atau tidaknya jawaban responden, penulis
tidak mempemasalahkan kesalahan responden berupa partikel, pemilihan
perbendaharaan kata yang kurang tepat dan lainnya, karena penulis
memfokuskan pada pemahaman konsep dasar Yarimorai Hyougen yang
diukur dengan mampu atau tidaknya responden melihat arah perbuatan &
B onkeisei (kebaikan, manfaat, bantuan) dalam soal dan membahasakan

(menerjemahkan) perbuatan tsb ke bentuk -te ageru, -te kureru, -te morau

atau tidak.
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Target Peserta

Kuesioner ini ditargetkan kepada mahasiswa Sastra Jepang aktif di
perguruan tinggi negeri maupun swasta di Indonesia dan memiliki JLPT N3
ke atas. Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan melalui google form, ada
65 mahasiswa yang merespon, berasal dari Sumatera Barat, Sumatera Utara,
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan juga yang sedang
belajar di Jepang. Sementara kemampuan Bahasa Jepang peserta terdiri dari

N1: 3 orang, N2: 16 orang, dan N3: 46 orang.

Pelaksanaan

Penyebaran kuesioner diadakan Juni-Juli 2020. Penulis meminta
kerjasama para dosen Sastra Jepang melalui media grup Kaprodi Sastra
Jepang di Indonesia untuk membagikan link kepada mahasiswanya masing-

masing yang sesuai kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis akan menyajikan bagian kalimat yang menggunakan Yarimorai
Hyougen saja. Dua soal pertama dari konteks karangan dan dua soal terakhir

dari konteks percakapan sesama teman.

Soal 1 (-te kureru)

Aku punya seorang sahabat di Jakarta. Kalau aku datang ke Jakarta, dia selalu
ajak aku ke tempat-tempat makan yang enak dan murah di Jakarta.

Pada soal ini, 31 orang (48%) mampu menerjemahkan dengan benar ke
bentuk -te kureru, selebihnya 34 orang (52%) menjawab salah dengan
rincian: 11 orang pakai -te morau, 4 orang pakai bentuk pasif -rareru, dan 19
orang pakai verba aktif. Contoh jawaban responden yang dinilai benar

adalah:
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[OvHILBZIIFEATHSRENND, DY NILRITEGIZE=5, LDEHERL
WERYDORAENTITo2>TCN D, EL T, B FIARREHEVGEHAL
BRIGTEETELED. |

Soal 2 (-te morau)

Karena aku tidak ingin merepotkannya, aku minta temanku mengantarkan
aku ke halte bus Damri terdekat saja.

Dari jawaban peserta, 17 orang (26%) menjawab benar ke bentuk -te
morau, selebihnya 48 orang (74%) menjawab salah, dengan rincian: 28 orang
menjawab pakai tanomu ‘meminta’, 1 orang pakai onegaisuru ‘minta tolong’,
8 orang pakai verba aktif seperti Miokuru ‘mengantar pergi’; okuru
‘mengantar’ dan tsurete iku ‘mengajak serta’, 4 orang pakai -te kureru, 4
orang pakai -te hoshi, 1 orang pakai bentuk kausatif, 1 orang pakai -te yaru. 1
orang pakai -sasete morau. Contoh jawaban responden yang dinilai benar
adalah:

[RITEHEIDENTT  EKBRIELVESIT, REITELDNREFTEST
EoWVET, |

Soal 3 (-te ageru) dan Soal 4 (-te kureru)

Ari : Kamu sudah menemukan buku yang kamu butuhkan untuk
tugas?
Budi :  Belum, tuh. Aku kemarin cari di kampus tapi tidak ada. Tadinya

besok aku mau ke perpustakaan di kota tapi Ibuku tadi bilang
minta ditemani ke RS. Jadi besok tidak sempat.

Ari :  Aku besok ada waktu. Aku cariin deh buat kamu (3). Kasitau
nanti judul bukunya ya?
Budi :  Wah, kamu mau cariin buatku (4). Senang sekali, terima kasih ya.

Aku sangat terbantu.

Pada soal 3, ada sebanyak 39 orang (60%) menjawab dengan benar, di
mana 35 orang memakai bentuk -te ageru, dan 35 orang menjawab pakai -te
yaru, kedua bentuk ini penulis benarkan. Sisanya 26 orang (40%) menjawab

salah, dengan rincian: 18 orang pakai verba aktif sagasu, 5 orang lain juga
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memakai verba aktif sagasu namun ditambahi dengan kata -no tame untuk
mempertegas arah perbuatan melakukan untuk lawan bicara. 1 orang pakai -
te morau, 1 orang pakai -te kureru.

Pada soal 4, ada 40 orang (62%) menjawab dengan benar memakai -te
kureru, 25 orang (38%) menjawab salah yaitu 14 orang tidak
menerjemahkan ‘Kamu mau cariin buatku?’ tetapi hanya menambah kata-
kata yang menunjukkan rasa terkejut seperti ‘Honto desu ka?’, ‘E, maji de?,
dan lain-lain. 10 orang menjawab dengan verba aktif ‘Sagasu’ dan menambah
tameni untuk mempertegas arah perbuatan melakukan sesuatu untuk
penutur, dan 1 orang memakai -te morau. Contoh jawaban responden yang
dinilai benar adalah:

Ari  BEETEE=HDORERDIT=?
Budi : LWWAFEE, MEBXZITIELIZ(FERDIFTHW, BB X#IZH D
RE£EIC

T<DOEYD, BIERERIZONS ML, MIZEHIELY,
Ari  FABRBIEIRZ BLTHIT LS5 ? (3) KD AAILEHZ TH.,
Budi : ~NZELTNEDH ? (4) 3ELLY, HYDES, Bidot=&k,

Bila dirangkum, bisa dilihat hasilnya dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil kuesioner mengenai Yarimorai Hyougen

Soal Bentuk Jawaban Menjawab benar Menjawab salah
No Jumlah Persen Jumlah Persentase
responden tase responde
n
1  -tekureru 31 orang 48% 34 orang 52%
2  -temorau 17 orang 26% 48 orang  74%
3  -teageru 39 orang 60% 26 orang  40%
4  -tekureru 40 orang 62% 25o0rang  38%

Dari jawaban responden terhadap 4 soal tersebut penulis bisa memberikan
pandangan sebagai berikut: (1) Dari soal 1 dan soal 2 diketahui bahwa
persentase jawaban yang salah lebih besar daripada jawaban yang benar

yaitu lebih dari 50%. Dari bentuk kesalahan soal 1 dan 2, kesalahannya
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didominasi oleh jawaban responden berupa bentuk verba aktif yaitu tsurete
iku berarti ‘mengajak’ (pada soal 1), kalimat ‘meminta orang lain melakukan
sesuatu’ diterjemahkan dengan kata tanomu (pada soal 2). Bentuk kata aktif

di sini dipandang sebagai sebuah kalimat yang hanya menyatakan suatu
peristiwa yang terjadi atau [ ] jijitsu ‘suatu fakta yang terjadi’, tidak
mengekspresikan makna yang menunjukkan sebagai sebuah perbuatan

mengandung suatu Kkebaikan atau keuntungan [ZEHEY%] onkeisei yang

dilakukan lawan bicara untuk si penutur. Bisa dikatakan bahwa responden
masih belum bisa membedakan kapan suatu peristiwa diungkapkan

menggunakan konsep Yarimorai Hyougen dan kapan yang hanya

menyebutkan sebuah peristiwa yang terjadi [Z53£] jijitsu sebagai kalimat

berita. (2) Dalam jawaban responden pada soal 1, ada juga yang
menerjemahkan ke dalam bentuk pasif. Hal ini diperkirakan karena ‘Aku’
sebagai penutur yang menerima kebaikan dari perbuatan lawan, dijadikan
sebagai objek kalimat sehingga diterjemahkan ke dalam bentuk pasif yaitu
tsurete ikareru ‘diantar’. Artinya pemahaman responden tercampur dengan
bentuk pasif dalam Bahasa Jepang namun belum mampu membedakan
penggunaan kalimat pasif dengan kalimat Yarimorai Hyougen, yang mana,
kalimat pasif dan Yarimorai Hyougen ini sama-sama mempunyai
kecenderungan diterjemahkan ke dalam bentuk pasif di Bahasa Indonesia.
(3) Pada jawaban soal 1, yang seharusnya dibahasakan dalam bentuk -te
kureru, dijawab pakai -te morau, kemudian pada soal 2, yang seharusnya
dibahasakan ke dalam bentuk -te morau tetapi dijawab pakai bentuk -te
kureru oleh responden. Penulis menyimpulkan bahwa responden kesulitan
membedakan penggunaan -te morau dengan -te kureru. (4) Pada soal 3 dan
soal 4, ditemui bahwa responden dapat menjawab benar 60% ke atas. Tetapi
bila dilihat bentuk kesalahannya, hampir sama dengan poin sebelumnya,

bahwa perbuatan yang seharusnya dipandang sebagai sebuah perbuatan
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yang mengandung kebaikan/keuntungan buat orang, namun hanya
dibahasakan dalam bentuk kalimat aktif sehingga tidak tersampaikan nuansa

lawan bicara melakukan perbuatan kebaikan/keuntungan untuk penutur.

Konsep Yarimorai Hyougen

Yarimorai Hyougen atau yang juga disebut sebagai [R=FXIR]| Juju

Hyougen didefenisikan sebagai [#Z(33Z¢¢ZFETE, Z(FEL, PYEY, |

yang artinya “Menganugerahi dan mendapat. Menyerahkan, Beri-terima.”
Dengan kata lain, konsep dasar pemikiran nya adalah tentang perbuatan
memberi dan menerima. Verba yang termasuk dalam Yarimorai Hyougen ada
7, yaitu kureru, kudasaru, yaru, ageru, sasiageru, morau dan itadaku. Dari 7
verba ini, verba dasar yang menyatakan perbuatan memberi dan menerima
adalah 3, yaitu ageru dan kureru yang berarti ‘memberi’ dan morau berarti
‘menerima’. Verba lainnya seperti yaru, sasiageru, kudasaru, yang berarti
‘memberi’ dan itadaku berarti ‘menerima’ dipakai sebagai pilihan yang
ditentukan berdasarkan hubungan antara penutur dengan lawan bicara dan
tingkat kesopanan tuturan.

Ketujuh verba di atas dipakai untuk menyatakan perbuatan memberi dan
menerima benda [EDDIR .
Contoh:
1. hLEEFSAILTLEY MEHITELE,

‘Saya memberi hadiah ke Tanaka.’

2. ILASARIEEZNELE,

‘Yamada memberi saya bunga.’

3. hizLIFFZECARZELVELE,
‘Saya menerima buku dari Ibu guru.’
Selain menyatakan perbuatan memberi dan menerima benda seperti di

atas, Yarimorai Hyougen juga bisa dipakai untuk menyatakan memberi dan
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menerima suatu kebaikan, manfaat, bantuan [ 2% ] melalui perbuatan [ &}

YEM#R S |. Dengan Kata lain, perbuatan melakukan sesuatu untuk orang lain

yang bersifat mengandung kebaikan, manfaat, bantuan kepada orang

tersebut. Pola kalimatnya menjadi verba Yarimorai Hyougen dipasangkan ke

verba lain yang bersifat membantu, yang disebut sebagai verba bantu [ 4B}

E)57] hojodooshi yaitu -te ageru, -te kureru, -te morau (Harada, 2007:118).

Contoh:

1. UEREERETELTHIFELE,
‘Saya mengantarkan teman sampai stasiun kereta.’

2. £RERFFTEHITUNELE,

‘Siswa membukakan pintu untuk saya.’

3. DELEIRAICHREE>TETESWELE,
‘Saya dibelikan buku oleh teman.’

Lebih lanjut, Harada (2007, p. 117) menjelaskan konsep Yarimorai Hyougen

seperti berikut:

> [RRRB) ISCENRENLE, BLELFEHROLLEAEEEZEEN
[CRTEL, FELFNMLREEE-TROFMEERLENCEEFPSE5E(C
XIBELFOEHNBEDYERIRETHS, |

‘Verba Yarimorai Hyougen merupakan kata-kata yang menunjukkan arah
perbuatan yang senantiasa dilihat dari titik pandang si penutur, dan juga
menunjukkan keterlibatan si penutur dengan si pendengar atau pihak
yang terlibat secara subjektif.’

> [BAEWEZRE) JEFICOREPEFAOEBEEED LTERL
TRIZEICKY, BLFIEEFPSEELCHISIREYIPIERRIZTY
BUREEREZFTOC, BRICELWZOEEZEALTRALLNTNEEDTH
3]

Dengan membahasakan ungkapan Yarimorai Hyougen secara verbal
mengenai kebaikan dari lawan bicara dan rasa sungkannya, artinya
Yarimorai Hyougen berfungsi menyatakan apresiasi dan penghargaan
kepada lawan bicara atau pihak lain yang terlibat
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Melalui pernyataan Harada (2007, p. 117), kita bisa mengetahui lebih jelas
bahwa konsep Yarimorai Hyougen atau Juju Hyougen sebagai berikut: (1)
Hanya menyatakan peristiwa yang menunjukkan seseorang melakukan suatu
perbuatan yang baik kepada orang lain. (2) Peristiwa tersebut memiliki
sangkut paut dengan si penutur, sehingga untuk menentukan arah
perbuatan: ‘Siapa yang melakukan untuk siapa’ nya itu adalah dari titik
pandang si penutur. (3) Menunjukkan apresiasi dan penghargaan terhadap
lawan bicara.

Dengan kata lain bisa disimpulkan bahwa suatu peristiwa itu hanya akan
diungkapkan memakai Yarimorai Hyougen apabila ada unsur-unsur di atas.
Bila tidak ada unsur-unsur di atas, maka kita mengungkapkan kalimat biasa,

tidak memakai pola Yarimorai Hyougen

‘Yarimorai Hyougen’: Perbuatan yang Menguntungkan Lawan Bicara

Ada berbagai bentuk dalam kalimat Bahasa Indonesia untuk menyatakan
‘seseorang melakukan sesuatu kepada orang lain’ atau Yarimorai Hyougen ini,
contohnya:

1. Dia membelikan aku bunga.
2. Dibeli nya bunga untuk ku.
3. Aku dibelikan bunga olehnya. Dan lain-lain.

Contoh tersebut menunjukkan ‘seseorang melakukan sesuatu kepada
orang lain’ dalam bahasa Indonesia, bisa dinyatakan dalam bentuk kalimat
aktif maupun kalimat pasif namun tidak mempengaruhi arti yang
disampaikannya.

Dalam bahasa Indonesia, kalimat yang menunjukkan ‘seseorang
melakukan sesuatu kepada orang lain’ bisa menyatakan 2 makna, yaitu 1)
perbuatan yang mengandung unsur kebaikan (memberi manfaat/bantuan)

sehingga menyenangkan lawan bicara, dan 2) perbuatan yang menunjukkan
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arti yang negatif, atau yang tidak diinginkan oleh si penutur. Dapat dilihat
dari contoh berikut.

1. Aku dilihatin nya dari jauh.

2. Nasi ku dimakannya sampai habis.

Pada kalimat 1, bila konteksnya ‘Dilihatin oleh orang yang disukai atau
orang yang dekat dengan si penutur sehingga diartikan sebagai ‘melihat’
dengan perhatian’, maka nuansa kalimat ini membuat si penutur senang, dan
tidak ada nuansa negatif di dalamnya. Dalam Bahasa Jepang akan
diungkapkan seperti kalimat 1.1. Namun, bila konteksnya adalah dilihatin
oleh seorang dengan tatapan sirik atau aneh, yang dirasa mengganggu, maka
nuansanya negatif. Sehingga dalam Bahasa Jepang akan menjadi kalimat 1.2:

L1 MRS RTUUNE,
1.2 FATESDBIRICR BN,

Begitu pula dengan kalimat 2, bila konteksnya menunjukkan rasa senang
si penutur karena nasi nya dibantu makan oleh lawan bicaranya, sehingga
tidak tersisa dan tidak terbuang-buang, maka nuansanya positif (kalimat 2.1),
namun bila makanan yang disukai atau yang masih ingin dimakan si penutur
telah dihabiskan pihak ketiga, maka nuansanya negatif (kalimat 2.2).
Sehingga dalam Bahasa Jepang nya akan menjadi sbb:

21 A RORIEZERENTULUNE,
2.2 AOREERICEBRDENL,

‘Yarimorai Hyougen’: Peristiwa Berhubungan dengan Penutur

Seperti disampaikan di atas, bahwa ‘Yarimorai Hyougen’ adalah peristiwa
yang mempunyai hubungan atau sangkut pautnya dengan si penutur. Mari
kita pastikan pada contoh berikut.

“Satpam itu memindahkan motor itu agar tidak menghalangi pintu keluar
masuk.”
Bila si penutur melihat peristiwa di atas dan menyampaikan perbuatan

satpam memindahkan motor sehingga tidak menghalangi jalan orang lain
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untuk lalu lalang, maka akan diungkapkan dengan kalimat berita dalam
Bahasa Jepang:

M5 AU OISRV ES 20N FEBIDLE, |

Namun, bila dengan perbuatan satpam memindahkan motor membuat si
penutur bisa masuk atau keluar, maka penutur mendapat kebaikan atau
keuntungan atau merasa terbantu dari perbuatan si satpam tersebut.
Sehingga peristiwa di atas memiliki hubungan atau sangkut paut dengan si
penutur dan perbuatan tersebut diungkapkan dengan konsep ‘Yarimorai
Hyougen’:

[EfEEEAYOBREICESBVNLIICZONT1IZEH L TN E, |

Pada contoh-contoh tersebut telah diuraikan peristiwa yang bagaimana
yang bisa diungkapkan memakai konsep Yarimorai Hyougen, dan mana yang
tidak. Dengan melihat contoh peristiwa dalam Bahasa Indonesia, diharapkan
pembelajar dapat pemahaman dengan jelas sehingga mampu membedakan

kapan memakai konsep Yarimorai Hyougen, dan kapan tidak.

Perbedaan -te kureru dengan -te morau
Salah satu temuan yang penulis dapatkan dari hasil kuesioner yaitu
pembelajar kesulitan membedakan pemakaian kalimat -te kureru dengan -te

morau. Pertama, mari kita lihat persamaan nya dalam contoh berikut.

1. APSARDELCREOEEZREELE
2. BRSARRKRODEEZRET<NELE.
3. BPSAICREDEEZRETESVELE,

Ketiga kalimat di atas sama-sama menunjukkan arti ‘Tanaka
menunjukkan foto keluarga nya kepada saya’, tetapi di mana letak
perbedaannya? Berdasarkan penjelasan di atas sebelumnya bahwa kalimat
yang memakai konsep Yarimorai Hyougen adalah kalimat yang menunjukkan
adanya hubungan atau sangkut paut antara si penutur dengan sebuah

peristiwa karena adanya wunsur perbuatan yang memberi efek
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kebaikan/keuntungan/manfaat kepada penutur. Sementara, kalimat tanpa
Yarimorai Hyougen adalah kalimat yang tidak menunjukkan adanya
hubungan antara si penutur dengan peristiwa sehingga hanya berupa kalimat

berita mengenai sebuah peristiwa yang terjadi.

Pada kalimat nomor 1, kata #H XL’ misemashita (menunjukkan)

berupa kalimat berita, di mana, si penutur tidak melihat peristiwa tersebut
mempunyai hubungan dengan penutur karena tidak adanya perasaan merasa
diuntungkan atau mendapat kebaikan atau manfaat atas perbuatan pelaku
dengan menunjukkan foto nya kepada penutur. Namun pada contoh kalimat
no 2 dan 3, dengan menambahkan verba bantu -te kureru dan -te morau ini,
si penutur mengungkapkan rasa apresiasi atau penghargaan nya secara
verbal terhadap apa yang dilakukan si pelaku kepada penutur.

Selanjutnya kita bahas lebih dalam tentang perbedaan -te kureru dan -te

morau berdasarkan teori dari beberapa sumber.

-te kureru

Harada dalam Shikaura & Kobayashi (2016) menyatakan bahwa -te

kureru dipakai untuk menyatakan terima kasih [ 2%} | ‘kansha’ kepada lawan

bicara. Kemudian, Harada (2007, p. 119) menambahkan bahwa perbuatan

kebaikan yang dilakukan lawan bicara adalah atas dorongan dari diri sendiri

[ B %89 jihatsuteki’, tanpa diminta sebelumnya oleh si penutur.

-te morau
Sementara, Harada dalam Shikaura & Kobayashi (2016) menjelaskan
bahwa kata -te morau mengungkapkan perbuatan yang mengandung

kebaikan/keuntungan/manfaat dari si pelakunya atas sesuatu yang telah

diminta sebelumnya [{&k#8| ’irai’. Sehingga bisa disimpulkan bahwa -te
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kureru merupakan perbuatan secara sukarela, tanpa diminta sebelumnya.
Sementara, -te morau merupakan perbuatan yang dipenuhi oleh si pelaku
atas dasar permintaan si penutur.

Dari penjelasan perbedaan tersebut, dapat kita artikan contoh kalimat

[HFPSARREDEEZRETINELE, |, yaitu menekankan apresiasi atau

rasa terima kasih si penutur ke Tanaka karena telah menunjukkan foto nya

secara sukarela atau dorongan dari Tanaka sendiri, dan terhadap itu si

penutur merasa senang dan berterima kasih. Sementara kalimat [ FHFRSAIC

KREDEEZRETESVWELE, | menunjukkan apresiasi si penutur kepada

lawan bicara karena telah memenuhi permintaan untuk menunjukkan foto
nya kepada si penutur. Dengan kata lain, arti kalimat ini bisa dijabarkan
seperti berikut:” (saya minta) Tanaka menunjukkan foto keluarganya kepada
saya.”

Bila disimpulkan persamaan dan perbedaan -te kureru dengan -te morau

bisa dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2. Persamaan dan perbedaan -te kureru dan -te morau

~te kureru -te morau
Persamaan  Sama-sama menyatakan lawan bicara melakukan sesuatu
yang baik, yang memberi keuntungan/manfaat untuk
pembicara
Perbedaan Lawan bicara melakukan Lawan bicara melakukan
sesuatu untuk pembicara atas sesuatu untuk
inisiatif sendiri, tanpa diminta pembicara karena
oleh pembicara sebelumnya diminta oleh pembicara
sebelumnya

Permasalahan pada Buku Ajar Bahasa Jepang
Penulis mencoba menyelidiki bagaimana penyajian konsep Yarimorai

Hyougen ini pada buku pelajaran bahasa Jepang yang dominan dipakai di
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Indonesia, yaitu buku Minna No Nihongo, khususnya buku panduan mengajar

yang dipakai oleh para tenaga pengajar, yaitu [AAB®D HA&EE - HX ADF 5]
ZJ. Kemudian penulis juga mengulas bagaimana kalimat -te morau dan -te
kureru ini dijelaskan dan juga diterjemahkan dalam buku [&A7%E®MDHAEE —

FER - SUEAEER] sebagai buku pegangan pembelajar orang Indonesia.

Pola kalimat -te morau dan -te kureru ini dikenalkan pada Bab 24 buku
teks [HABOBAZEFHL | . Di buku ini lebih memfokuskan ke latihan
membentuk rumus dan pola kalimat, penjelasan konsepnya dituliskan di
buku panduan mengajar sebagai referensi tenaga pengajar dalam

mengenalkan ke pembelajar dan buku terjemahan nya dalam bahasa

Indonesia. Oleh karena itu penulis memutuskan hanya mengulas kedua buku

ini.
Penjelasan -te morau dalam Buku Panduan Mengajar[ #A G0 HAEE —
BAHDF5|E]

Penjelasan -te morau dikenalkan dengan alur seperti gambar 1.

Gambar 1. Penjelasan -te morau

2. bleLUBILBAZAKLKR—FEELTHE5VWE L,
BELE N VB bbuET]

KOS & > CBME R 7:2 E 4RI 5
[8 Al breLit (A k~TH5VEY EEA FEEI)
[h7 L AEAMCRDIE LTS 5o TV REERTRE HET 2
BAG T:0EULTY. DILRBERBAT

EWTY, TEADDHDEEA,
Ty hEhe THELA, HIEZE

PVWTLEEW, ~HhHES T
EWEULL.

LB 7Y bZACHERZDNV
TH5WE LT,

prLiE 7y REAK 59% HMWT H50\EHLIE.
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Pada bagian pengenalan ini, tidak ada pendeskripsian spesifisik

mengenai konsep -te morau, tetapi kalau diperhatikan alurnya, sebelum

kalimat [D7=LIETY AL EDANTESWELT] ini diucapkan, dituliskan
si penutur meminta tolong ke Mr. Watt, yaitu [ 7Y rSA, $HEH A, HIXKZED
WTLZEL . Setelah Mr. Watt memenuhi permintaan si penutur, sebagai
hasilnya, penutur mengucapkan kalimat —te morau yaitul H7=UI3Tw FSA(CHE

ENPWVWTEHLWEL L], Sehingga, secara tidak langsung hendak

menyampaikan bahwa -te morau ini digunakan karena adanya permintaan

dari orang lain terlebih dahulu.

Penjelasan -te kureru dalam Buku Panduan Mengajar[#A G0 B 458 —
BABADF5IE]

Gambar 2. Penjelasan -te kureru

(A) BblLic~E<hEd EE) BT
KIRERL LEBEL, BLELET LI RET, WEBHLES
BAR T EBSADEET X UDNKEFEE U, E057X U0
DOROEUL, < SABLENBDET, AShIhiEA

EHIFEUI BEAKFIIAL—NEBIFE LT, bl
X% NEUL,

SESTAIR DL BAE <hEUL,

MOBBOKIE [HIFF L] LRALEN [brLic] ok x

KR IKhET] 249 2L 21235

Sementara penjelasan pada bagian -te kureru, ada penjelasan:

EAOADELFOLHICLERBITRAEZOANEZEICLTHEFCEASLE
(B, [~TEBVWEXT JELIFEALRILEBRTEIZEEHZD . [~TNET ]
DIFSIMEFNBEDNOEATREESZZ1TRELILEVWI 2T VAN EENS,
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Artinya adalah -te kureru dipakai untuk menyatakan perbuatan baik
yang dilakukan oleh orang lain kepada si penutur, dan saat penutur
menyampaikan ke lawan bicara, orang yang melakukan perbuatan baik ke
sipenutur tersebut dijadikan sebagai subjek dalam kalimat. Terkadang arti -
te kureru ini sering punya arti yang sama dengan -te morau, tetapi -te kureru
punya nuansa bahwa orang yang melakukan hal baik itu dari diri sendiri.

Dalam penjelasan memang diuraikan tentang nuansa verba bantu -te
kureru adalah perbuatan baik yang dilakukan atas dorongan dari si lawan
bicara sendiri. Namun, bila demikian, apakah nuansa verba bantu -te morau
itu berarti bukan dari dorongan sendiri, atau alasan lainnya, tidak dijelaskan
perbedaannya, sehingga penjelasannya dianggap kurang lengkap dan terlalu
singkat untuk dapat dipahami dengan jelas oleh tenaga pengajar yang
membaca buku panduan ini. Besar kemungkinan tenaga pengajar pun belum
menangkap jelas perbedaan kedua pola ini dan lebih berfokus kepada
melatih aturan gramatikal nya seperti siapa yang dijadikan subjek dan

partikel nya saja.

Penerjemahan -te morau dalam Buku Pegangan Pembelajar[# A% 0D H

A58 — IR SRR

Dalam buku terjemahan ini, terdapat penjelasan -te morau seperti
berikut.

“Ini menunjukkan bahwa si penerima bantuan dijadikan subjek dan
dengan perbuatan itu si pembicara dianggap sebagai subjek yang menerima
kebaikan atau keuntungan.”

Pada bagian penjelasan ini subjeknya disebut sebagai si penerima
bantuan, namun penjelasan yang sama tidak senada dengan isi penerjemahan

contoh kalimat berikut ini.

1. LA SAICLN-FEELTESWELE,
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“‘Saya menerima bantuan dari Sdr. Yamada untuk mengoreksikan
laporan.”

2. 35-3h. EDS0/-T1-ORBIBR 2B D TIEYXLID,
“Sdr. Miller, hidangan pesta kemarin itu Anda buat semua sendiri?”
WWZ. DYVEAICFETESVELE,
“Tidak, dibantu oleh Sdr. Wang.”
3. AVF 1 EE? “Mobil nya?”
7Y ILWHIAICBLTESWEY . “Saya meminjam dari Sdr. Yamada.”

4. DIzULILASZAICKEEDEFE S E2BATESVELE,
“Saya diberikan no.telp perpustakaan oleh Sdr. Yamada.”

Kata ‘menerima bantuan’ hanya diterjemahkan pada kalimat no. 1 dan no.
2, namun di contoh lain, hasil terjemahan dalam bahasa Indonesia dirasa
bukan merupakan kalimat, dimana subjeknya menerima bantuan, khususnya
di kalimat no. 3. Selain itu, dari 4 contoh kalimat -te morau, bila diperhatikan
penerjemahannya dalam bahasa Indonesia, 2 kalimat diartikan dalam bentuk
pasif, yaitu no. 2 dan 4. Sementara, di no. 1 ditambahkan kata ‘'menerima
bantuan’, dan no. 4 bentuk kalimat aktif biasa. Artinya, penerjemahannya
tidak konsisten, kapan jadi kalimat pasif, kapan kalimat aktif, kapan memakai
keterangan bantuan ‘'menerima bantuan'. Dalam bahasa Indonesia, memang
benar kemungkinan sesuatu perbuatan Yarimorai Hyougen itu diucapkan
dalam bentuk kalimat aktif maupun pasif. Namun, karena buku ini adalah
untuk pembelajar pemula, mungkin akan lebih baik bila hasil penerjemahan
bentuk -te kureru dan -te morau ini dibuat seragam dalam satu kata atau dua
kata yang sama agar pembelajar mudah mengidentifikasi maknanya dengan
jelas. Atau, seandainyapun hasil terjemahan dalam Bahasa Indonesia tidak
bisa dibuat dalam satu atau dua kata yang sama, maka perlu ditambahkan
penjelasan yang menyatakan walaupun hasil terjemahannya menggunakan

kata berbeda tetapi mengacu pada arti yang sama dalam suatu konteks.
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Penerjemahan -te kuremasu dalam Buku Pegangan Pembelajar[#A %0

B 455 — #IER - SRR

Dalam buku terjemahan ini, terdapat penjelasan -te kureru seperti berikut.
“Pelaku dijadikan sebagai subjek dan dengan perbuatan itu si pembicara

dianggap sebagai penerima kebaikan atau keuntungan. Jika penerima

perbuatan (ditunjuk dengan partikel [C adalah D7:L, biasanya 17zl

dihilangkan.”

Pernyataan tersebut sepertinya hendak menjelaskan arah perbuatan dan
hubungan  antara orang yang melakukan suatu  perbuatan
baik/menguntungkan dengan si penutur, tetapi sepertinya kurang
tersampaikan dengan baik karena kurang menegaskan arah hubungan antara
si pelaku perbuatan dengan penutur. Seperti yang diuraikan Harada (2007)
dan penjelasan di buku panduan mengajar kepada guru bahwa -te kureru
menunjukkan perbuatan kebaikan yang dilakukan orang lain atas dorongan
sendiri kepada penutur sehingga mungkin akan lebih baik bila arah
perbuatan dan hubungan ini diperjelas dalam pengantar konsep dan
dipertegas dalam penjelasan contoh kalimat.

Berikut adalah penerjemahan kalimat -te kureru yang ada dalam buku
Minna No Nihongo II.

1. BEDRELICE-F-ZX> TN ZELE,
“Ibu mengirimi saya sweater.”
2. BET 17&XLIAS
“Pergi dengan kereta rel listrik?”
WWZ, ILAZANETE>TNELE,
“Tidak. Sdr. Yamada yang mengantarkan saya dengan mobilnya.”
3. hUF 1 BHCENDFRWNIEREZTA,
Karina : Selain saya, siapa saja yang akan datang untuk membantu Anda?

7Y ¢ ILBAEAEIT-SANRTINET,
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Wang : Sdr. Yamada dan Sdr. Miller yang datang.
4. DELERRBAENTUT> NI,

“Mengantarkan saya ke Benteng Osaka.”

Dari 4 contoh kalimat di atas, -te kureru dominan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan pola kalimat aktif me - kan dan me - i,
namun ada juga yang tidak dapat diterjemahkan menggunakan kalimat aktif
me - kan dan me - i yaitu ‘datang’. Kalimat aktif me - kan dan me - i dalam
bahasa Indonesia memang menunjukkan arah perbuatan dari subjek ke objek
namun apabila kasus nya seperti kata ‘datang’ yang tidak menunjukkan arah
perbuatan, maka penjelasan tentang konsep nya -te kuremasu harus lebih
jelas agar pembelajar mempunyai bayangan jelas dalam menangkap makna
bahwa subjek kalimat melakukan perbuatan untuk si penutur atas dorongan

sendiri, tanpa diminta sebelumnya.

SIMPULAN

Kesulitan yang dialami oleh pembelajar dalam memahami konsep
Yarimorai Hyougen adalah: (1)Pembelajar belum bisa membedakan kapan
suatu peristiwa diungkapkan menggunakan konsep Yarimorai Hyougen dan
kapan tidak. (2) Karena kalimat -te kureru dan -te morau ini sering
diterjemahkan ke dalam bentuk pasif dalam Bahasa Indonesia, maka
pemahaman pembelajar tercampur dengan bentuk pasif dan kurang bisa
membedakannya. (3) Pembelajar kebingungan membedakan pemakaian -te
kureru dengan -te morau.

Kesulitan-kesulitan yang ditemukan berdasarkan kuesioner ini bisa
dijadikan sebagai referensi kepada para tenaga pengajar saat mengajarkan
Yarimorai Hyougen, yaitu: (1) Menjelaskan terlebih dahulu konsep Yarimorai
Hyougen dengan menekankan bahwa inti dari konsep ini adalah ‘Seseorang
melakukan sesuatu yang mengandung kebaikan/keuntungan untuk orang

lain’, dan penentuan arah perbuatannya berdasarkan titik pandang si
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penutur. (2) Memberi perbandingan contoh-contoh kalimat dalam Bahasa
Indonesia yang menggambarkan situasi Yarimorai Hyougen dan yang tidak
menggambarkan Yarimorai Hyougen. (3) Memberi perbandingan contoh-
contoh kalimat pasif Bahasa Jepang dengan kalimat Yarimorai Hyougen untuk
membedakan penggunaannya. (4) Memberikan penjelasan bahwa -te morau
adalah perbuatan yang dilakukan oleh lawan bicara atau pihak ketiga untuk
penutur atas dasar permintaan si penutur. Dengan kata lain, -te morau
menekankan terpenuhinya permintaan si penutur. Sementara -te kureru
adalah perbuatan yang dilakukan oleh lawan bicara atau pihak ketiga untuk
penutur atas dasar dorongan si pelaku sendiri, tanpa diminta penutur,
sehingga -te kureru lebih menekankan rasa terima kasih kepada si pelaku
perbuatan atas kebaikannya tersebut.

Pada buku teks pelajaran Bahasa Jepang tingkat dasar, pelajaran
mengenai Yarimorai Hyougen pada umumnya difokuskan pada pengenalan
dan pelatihan rumus secara gramatikalnya seperti partikel dan pemasangan
verba bantunya sehingga dirasa perlu memasukkan penjelasan mengenai 4
unsur di atas pada saat mengenalkan konsep Yarimorai Hyougen khususnya
mengenai -te morau dan -te kureru untuk memberikan gambaran jelas
sehingga para pembelajar tidak mengalami kebingungan dan lebih sering
terdengar menggunakan pola Yarimorai Hyougen sehari-hari yang
disesuaikan dengan konteks nya.

Yang membedakan penggunaan konsep Yarimorai Hyougen untuk
menyatakan suatu perbuatan dari seseorang untuk orang lain, dengan
kalimat yang tidak menggunakan konsep ini adalah, secara psikologis
mengungkapkan rasa terima kasih atau apresiasi dari si penutur ke lawan
bicara yang tercermin dalam kalimat ini, sehingga lawan bicara pun merasa
mendapat penghargaan atas perbuatan yang dilakukannya. Namun,

diperlukan kemampuan untuk membedakan kapan digunakannya agar
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makna/nuansa rasanya dapat tersampaikan dengan baik dan tepat sesuai
konteks.

Perlu diadakan penelitian lanjutan yang mengembangkan hasil temuan
dari penilitan ini dengan merumuskan bahan ajar yang memperhatikan ke-4
masukan di atas untuk menguji keefektifan mengajar konsep Yarimorai

Hyougen ini.
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